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ABSTRAK 
 
Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menggunakan Media Quizizz Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 

Kelas XI Pemasaran SMKN 1 Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

berupa Quasi Eksperimen. Quasi eksperimen yang digunakan yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan jumlah sampel 63 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, kuesioner/angket dan tes pilihan berganda. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Uji Independent Sample T-Test yang 

diolah menggunakan SPPS versi 25. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Menggunakan Media Quizizz Terhadap 

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Kelas XI Pemasaran SMKN 1 Medan, 
penelitian ini menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan media Quizizz lebih aktif dan memiliki 

minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan media tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk berpikir kritis. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Media Quizizz, Minat Belajar 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model using Quizizz 

media on students' learning interest in the Business Economics subject for Grade XI Marketing 

students at SMKN 1 Medan. The type of research used is quantitative research in the form of a quasi-

experiment. The quasi-experimental design used includes an experimental class and a control class, 

with a total sample of 63 students. Data collection methods in this study included observation, 

questionnaires, and multiple-choice tests. Data analysis techniques involved normality tests, 

homogeneity tests, and hypothesis testing using the Independent Sample T-Test, processed using 

SPSS version 25. The results of this study indicate a significant influence of the Problem-Based 

Learning (PBL) model using Quizizz media on students' learning interest in the Business Economics 

subject for Grade XI Marketing at SMKN 1 Medan, the results indicate that classes using Quizizz 

media are more active and exhibit higher learning interest compared to classes that do not use this 

media. This demonstrates that the use of technology in learning can enhance student engagement 

and encourage critical thinking. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Quizizz Media, Learning Interest. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Di era globalisasi saat ini peserta 

didik sangat memerlukan guru yang 

berkualitas dan bermutu. Pendidikan 

adalah sebagai proses seseorang yang 

diberikan kesempatan belajar serta untuk 

mengasah kemampuan (Haryawan, S., 

Muchtar, 2020:218). Dengan adanya 

pendidikan seseorang bisa mendapatkan 

pengetahuan, pembelajaran, serta 

mendapatkan pengalaman yang dapat di 

implementasikan pada kehidupan sehari-

hari (Mattar, 2021). Guru memiliki 

peranan yang sangat besar dalam dunia 

pendidikan, karena guru sebagai 

fasilitator disekolah dan juga guru 

memiliki tanggung jawab untuk 

membimbing, mendidik, serta 

mengajarkan para peserta didiknya untuk 

mencapai keberhasilan. Guru yang baik 

adalah guru yang memiliki sikap 

berwibawa, aktif, serta memiliki 

kepribadian kepemimpinan pada saat 

proses belajar mengajar dikelas (Pratama, 

2023).  

Untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya minat belajar menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Hikmah 

Nurul (2023) dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas X MPLB Pada Elemen 

Pembelajaran Proses Bisnis Di Bidang 

Manajemen Perkantoran Dan Layanan 

Bisnis SMKS Budi Agung Medan T.A 

2023-2024”. Hasil pada penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yang 

diperoleh rata-rata pre-test yakni 45,77 

serta nilai rata-rata post-test yakni 85,19 

Dan perhitungan hipotesis didapati thitung 

sebesar 17,215 serta ttabel yaitu 1,676. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

thitung>ttabel (17,215 > 1, 676) maka 

hasil pengujian hipotesis diterima. 

Berlandaskan analisis data disimpulkan 

ada pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap minat belajar antara siswa yang 

diajarkan dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Pada Dasar-

Dasar Manajemen Perkantoran di kelas X 

MPLB 3 SMKS Budi Agung Medan T.A 

2023/2024. 

Alasan peneliti memilih model 

pembelajaran Problem Based Learning 

sebagai variabel X1 dalam penulisan 

skripsi yaitu karena dengan model 

Problem Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan siswa ikut 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan 

bahwa model ini mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi permasalahan secara 

nyata yang relevan dengan kehidupan 

mereka, sehingga materi yang dipelajari 

tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga 

diimplementasikan dan siswa juga dapat 

belajar secara mandiri melalui model ini 

tetapi tetap dalam pengawasan guru. 

Dapat disimpulkan dari penjelasan 

diatas model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat membantu 

siswa dalam berpikir secara kritis dan 

aktif dalam kelas sehingga siswa tersebut 

dapat menumbuhkan minat mereka dalam 

pembelajaran. Tidak hanya model 

pembelajaran, siswa juga dapat 

menumbuhkan minat belajar dengan 

penggunaan media pembelajaran. Salah 

satu media pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian siswa yaitu media yang 

memiliki sifat interaktif yang membuat 

kerja sama antar kelompok, dan bisa 

membuat siswa melakukan pendekatan 

terhadap teman sekelas (Irwan dkk, 

2020:164).  

2. LANDASAN TEORI  

Pengertian Minat Belajar Siswa 

Salah satu cara yang diperlukan 

dalam proses pembelajaran adalah minat 

belajar siswa, minat belajar yang cukup 

tinggi tentu mendorong antusias peserta 

didik dalam melaksanakan pembelajaran 

disekolah tanpa adanya paksaan (Rohani 
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dan Zulfah, 2022:50). Minat juga 

diartikan sebagai rasa tertarik dalam 

proses belajar, siswa yang berminat 

cenderung lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran dikelas dan memiliki 

keinginan tentang informasi terkait mata 

pelajaran yang disukai (Yunitasari dan 

Umi Hanifah, 2020:2581). 

Minat juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa, siswa yang memiliki 

minat belajar yang rendah maka dapat 

dipastikan hasil belajar siswa tersebut 

tidak memuaskan (Dakhi, 2022; Paul, 

Wariani & Boelan, 2022:674). Hermawan 

(2022) dalam mengemukakan bahwa 

minat memiliki tujuan yakni menjadikan 

peserta didik untuk mempermudah 

konsentrasi dalam belajar dan mengatasi 

gangguan perhatian di luar.  

Pengertian Media Pembelajaran               

Dengan berkembangnya zaman di 

era digital pada saat ini, dan semakin 

berkembang juga teknologi informasi di 

dunia pendidikan. Sehingga guru 

diwajibkan untuk menggunakan media 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 

efektif serta tidak membuat peserta didik 

bosan dalam kegiatan belajar (Irwan, dkk 

2019:164).  Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan oleh 

guru maupun peserta didik dalam proses 

pembelajaran disekolah, tujuan adanya 

media pembelajaran untuk mendorong 

semangat siswa dalam belajar dan 

membuat siswa lebih aktif dikelas (Citra, 

2020:263).  

Hamid & Mustofa, (2020) dalam 

Media Pembelajaran menjelaskan bahwa 

media pembelajaran juga dapat dijadikan 

sebagai penyampaian informasi terkait 

materi yang diajarkan oleh guru dan dapat 

merangsang pemikiran siswa untuk 

tertarik dalam proses belajar. Guru yang 

menggunakan media pembelajaran 

interaktif dapat membantu siswa untuk 

mudah memahami materi pembelajaran 

yang sudah disampaikan oleh guru (Husna 

et al., 2022:3205).  

Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran sangat penting sebagai alat 

dalam proses belajar. Dengan media 

pembelajaran dapat terjadi komunikasi 

antara guru dengan siswa, sehingga 

penyampaian materi mudah untuk 

dipahami dan pembelajaran menjadi 

menarik.  

Media Quizizz 

Pengertian Media Quizizz 

 Dalam era digital saat ini, 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran semakin berkembang dan 

menjadi bagian penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

interaktif dan menyenangkan. Salah satu 

media pembelajaran berbasis teknologi 

yang menyenangkan adalah media 

Quizizz. Quizizz adalah sarana 

pembelajaran dalam bentuk interaktif 

yang mempermudahkan guru dan siswa 

dalam menyampaikan materi dikarenakan 

pada media berbasis quiziz disediakan tes 

untuk mengukur kemampuan siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran 

(Citra, 2020:264). Quizizz merupakan 

situs platform yang menyediakan banyak 

fitur untuk mengasah kemampuan siswa 

dalam belajar, media ini juga 

menyenangkan karena pada media 

berbasis quizizz disediakan musik 

sehingga siswa tidak merasa bosan pada 

saat mengerjakan tes (Purba, 2019:5).  

Model Pembelajaran  

Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran sangat 

diperlukan dalam proses belajar mengajar 

dikelas. Model juga berfungsi sebagai 

acuan dalam penyampaian materi agar 

lebih mudah dan aktivitas pembelajaran 

lebih efisien (Pebriyanti & Pahlevi, 

2020:47). Menurut Mayasari dan Opas 

Arifudin (2020:169) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran adalah 

langkah-langkah atau cara yang 

diterapkan dalam pembelajaran untuk 
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mendukung tujuan pembelajaran dan agar 

pembelajaran lebih inovatif. 

Model pembelajaran adalah 

tahapan yang digunakan guru agar proses 

belajar menjadi menarik dan dapat 

dipahami secara mudah penyampaian 

materi yang diajarkan oleh guru 

(Rufaidah, 2021). Dapat disimpulkan dari 

penjelasan menurut para ahli diatas bahwa 

model pembelajaran sangat penting dalam 

belajar, dengan menerapkan model 

pembelajaran guru menjadi lebih mudah 

dalam memberikan materi kepada siswa 

dan proses pembelajaran menjadi 

bervariasi.  

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Pengertian Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Atep, (2020:168) dalam 

Model-Model Pembelajaran Inovatif, 

mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dan 

membuat siswa lebih mandiri dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. Menurut Hadiyanti (2021), model 

pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

mendukung peserta didik untuk lebih 

berpikir secara kreatif pada saat 

memecahkan suatu masalah, sehingga 

bisa menimbulkan rasa motivasi pada 

siswa dan siswa lebih mandiri dalam 

mencari informasi mengenai masalah 

yang diberikan. 

3. METODOLOGI   
 

Lokasi Penelitian     
Penelitian ini dilaksanakan di 

SMKN 1 Medan yang berlokasi di Jalan 

Sindoro No. 1, Pusat Ps. Kec. Medan 

Kota, Kota Medan Sumatera Utara 20211. 

Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 

pertengahan Desember 2024 di SMKN 1 

Medan tepatnya pada siswa kelas XI 

Pemasaran, yaitu XI Bisnis Ritel dan XI 

Bisnis Digital dengan jumlah 63 siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada masa 

pembelajaran di Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2025/2026. 

 

Populasi Dan Sampel  

Populasi 
Sugiyono (2020) menjelaskan 

populasi yaitu wilayah generelisasi yang 

terbagi atas objek maupun subjek yang 

mempunyai karakteristk tertentu untuk 

dapat ditetapkan oleh peneliti dipelajari 

dan kemudia mengambil kesimpulan.  

Pada penelitian ini populasi yang 

peneliti gunakan adalah seluruh siswa 

pada kelas XI Pemasaran di SMKN 1 

Medan Tahun Ajaran 2024/2026 dengan 

jumlah 63 siswa. Berikut data dari jumlah 

siswa kelas XI Pemasaran di SMKN 1 

Medan. 

Tabel 1.  

Jumlah Siswa Kelas XI Pemasaran 

 

 

Sampel  
Sugiyono (2020:131) menjelaskan 

bahwa sampel penelitian adalah elemen 

dari total populasi yang dijadikan sebagai 

sumber data penelitian. Dapat dilihat dari 

tabel 3.1 yang menjadi populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas XI 

Pemasaran SMKN 1 Medan dengan 

berjumlah 63 siswa. Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode total sampling, 

dimana populasi penelitian ini di bawah 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

1. XI Bisnis Ritel 34 siswa 

2. XIBisnis Digital 29 siswa 

Total Populasi 63 siswa 
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100, pendapat ini sesuai dengan 

Sugiyono, apabila penelitian kurang 

dibawah 100 maka seluruh populasi dapat 

dijadikan untuk sampel penelitian. Oleh 

karena itu jumlah sampel yang digunakan 

peneliti untuk penelitian ini yaitu 

berjumlah 63 siswa. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Menggunakan Media Quizizz (X) 

terhadap Minat Belajar Siswa (Y) 

Berdasarkan dari hasil uji 

penelitian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Menggunakan Media Quizizz 

terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Bisnis SMKN 1 

Medan, berikut adalah pembahasan hasil 

dari setiap pengujian di atas : 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

soal tes pertemuan pertama dan kedua 

dengan menggunakan Kolmogrov 

Smirnov diperoleh hasil nilai Sig. 0,200 > 

0,05, dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

data Pretest dan Postest pada pertemuan 

pertama dan kedua berdsitribusi normal 

dan data tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan.  

Pengujian selanjutnya yaitu uji 

homogenitas, hasil uji homogenitas 

dilakukan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk Pretest dan Posttest di 

pertemuan pertama, dan hasil yang 

didapatkan dari uji homogenitas 

pertemuan pertama adalah dengan nilai 

Sig. 0,07 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji homogenitas Pretest dan 

Posttest pertemuan pertama memiliki 

persamaan varians (homogen). 

Sedangkan hasil uji homogenitas pada 

pertemuan kedua di kelas eskperimen dan 

kontrol untuk Pretest dan Postest dengan 

nilai Sig. 0,74 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas 

pada pertemuan kedua juga  memiliki 

varians (homogen) yang sama.  

Berdasarkan hasil uji Independent 

Samples T-Test, hasil yang didapatkan 

menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan 
thitung sebesar 27.603 > ttabel 1.696. 

Dapat disimpulkan dari hasil uji 

Independent Samples T-Test tersebut 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Menggunakan Media 

Quizizz terhadap Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis 

SMKN 1 Medan., dengan begitu maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil rata-rata 

minat belajar siswa pada kelas eksperimen 

dengan Model Problem Based Learning 

(PBL) Menggunakan Media Quizizz, yaitu 

kelas XI Bisnis Ritel sebesar 3,42 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik 

atau Sangat Berminat”. Sedangkan hasil 

rata-rata minat belajar siswa pada kelas 

kontrol dengan menggunakan model 

konvensional, yaitu kelas XI Bisnis 

Digital sebesar 2,10 termasuk dalam 

kategori “Kurang Baik atau Kurang 

Berminat”. Dari pembahasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

rata-rata minat belajar siswa pada kelas 

eksperimen XI Bisnis Ritel lebih tinggi 

dibandingkan dengan minat kelas kontrol 

XI Bisnis Digital.  

Temuan tersebut dikuatkan oleh 

hasil penelitian Nurul Qalbi Ahmad 

(2024) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Berbantuan Aplikasi Quizizz 

Terhadap Minat Belajar Dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas X 

SMA Bontomanai Kabupaten Goa”. 

Penelitian ini mengungkapkan hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan uji Paired 

Sample T-Test apabila nilai Sig. < 0,05 

maka terdapat pengaruh variabel x 

terhadap variabel y, dan setelah dilakukan 

uji Paired Sample T-Test telah diperoleh 

hasil 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 

pengaruh. Hasil penelitian ni juga 

menujukkan bahwa ada pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 
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Berbantuan Aplikasi Quizizz Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar Siswa, hasil yang 

didapatkan dari analisis data deskriptif 

angket minat belajar siswa memperoleh 

rata-rata 94,3 dan hasil belajar Pretest 

siswa memperoleh nilai  48,91. 

Sedangkan nilai Posttest siswa 

memperoleh nilai 80,22.  

Hasil penelitian Mizah (2024) yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Minat Belajar Siswa 

Pada Materi Pokok Hakikat TIK Dan 

Komputer Di Kelas X SMA Negeri 1 

Sihapas Barumun”. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dari hasil analisis 

secara deskriptif diperoleh nilai rata-rata 

minat belajar siswa pada materi pokok 

hakikat TIK dan komputer setelah 

menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada 

kelas eksperimen berada pada kategori 

“Sangat Baik”. Sedangkan minat belajar 

siswa pada kelas kontrol berada pada 

kaegori “Kurang Baik”. Hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan rumus uji t-test, 

diperoleh nilai signifikan pada kelas X 

IPA dan kelas X IPS. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima. Artinya Penggunaan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) efektif digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada 

materi pokok hakikat TIK dan komputer 

di kelas X SMA Negeri 1 Sihapas 

Barumun. 

Hasil analisis Fami Abnur (2022) 

yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terintegrasi Nilai-nilai Islam 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 

Materi Sistem Reproduksi Manusia”. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

diperoleh bahwa rata-rata minat belajar 

siswa kelas eksperimen yaitu 73,01, 

sedangkan kelas kontrol yaitu 41,37. Dan 

diperoleh thitung>ttabel (2.218>2.008). Jadi 

model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas XI IPA SMA Taman Siswa Tapian 

Dolok berpengaruh signifikan.  

Berdasarkan hasil dari beberapa 

penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Menggunakan Media Quizizz 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Bisnis Kelas XI 

Pemasaran SMKN 1 Medan. Hal tersebut 

dapat dilihat dengan cara keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran dikelas, 

siswa menunjukkan sikap antusias dan 

rasa senang dalam mengerjakan soal tes 

menggunakan Quizizz pada kelas 

eksperimen XI Bisnis Ritel. Sedangkan 

pada kelas kontrol yang menggunakan 

model konvensional siswa terlihat tidak 

memiliki keaktifan dalam proses selama 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

Dengan menggunakan model Problem 

Based Learning menggunakan Quizizz 

maka dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam proses pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih aktif dan berlomba 

dalam mengerjakan tes melalui media 

Quizizz.  

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan di 

atas maka dihasilkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Menggunakan Media 

Quizizz berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Belajar Siswa. 

Berdasarkan hasil uji Independent 

Samples T-Test yang menunjukkan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai 
thitung sebesar 27.603 > ttabel 1.696. 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model PBL berbantuan media Quizizz 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa. Artinya, 

model pembelajaran ini secara nyata 

dapat meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Ekonomi 

Bisnis di SMKN 1 Medan, 
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dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

2. Distribusi data normal dan homogen. 

Hasil uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest di 

kedua pertemuan memiliki distribusi 

normal dengan nilai Sig. 0,200 > 0,05, 

sehingga data layak untuk dianalisis 

lebih lanjut. Selain itu, hasil uji 

homogenitas menunjukkan bahwa 

varians dari kelompok eksperimen dan 

kontrol homogen, baik pada pertemuan 

pertama nilai Sig. 0,07 > 0,05 maupun 

pertemuan kedua nilai Sig. 0,74 > 0,05, 

yang menyatakan bahwa kelompok 

yang diuji memiliki tingkat keragaman 

data yang seimbang. 

3. Perbedaan tingkat minat belajar yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil rata-rata minat 

belajar siswa pada kelas eksperimen 

(XI Bisnis Ritel) adalah 3,42, yang 

dikategorikan sebagai "Sangat Baik 

atau Sangat Berminat", sedangkan 

kelas kontrol (XI Bisnis Digital) 

memperoleh rata-rata 2,10, yang 

termasuk dalam kategori "Kurang Baik 

atau Kurang Berminat". Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan PBL 

yang dipadukan dengan media Quizizz 

lebih efektif dalam menumbuhkan 

minat belajar dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional. 

4. Keaktifan dan antusiasme siswa 

meningkat melalui media interaktif, 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan Quizizz, siswa terlihat 

lebih aktif, antusias, dan kompetitif 

saat mengerjakan soal. Siswa merasa 

tertantang dan terdorong untuk belajar 

lebih serius karena adanya skor dan 

waktu yang ditampilkan secara real-

time. Ini berbanding terbalik dengan 

kelas kontrol yang menunjukkan 

kurangnya partisipasi aktif dan 

rendahnya semangat belajar selama 

pembelajaran berlangsung. 
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